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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri”  

-(Q.S. Ar-Ra’d:11)- 

 

 

“It just so happens we're facing today for the first time even if you hate yourself 

more from the deeply hurtful remarks you said let's not worry about it”  

-(SEVENTEEN)- 
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Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba’ b be ب

 Ta’ t te ت

 Sa’ ś ث

es (dengan titik di 

atas) 

 Jim j je ج

 Ha’ h ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Zal ż ذ

zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra’ r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad ş ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad d ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta’ ţ ط

te (dengan titik di 

bawah 

 Za’ z ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ’ Ayn‘ ع

koma terbalik di 

atas 

 Gayn g fe غ

 Fa’ f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Waw w we و

 Ha’ h ha ه

 Hamzah ’ apostrof ء
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 Ya y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

دةَ ْ  ditulis muta’addidah مُتعَدَ ِّ

دَّة ْ  ditulis ‘iddah عِّ

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

مَة ْ ك   ditulis hikmah حِّ

يَة ْ ر   ditulis jizyah جِّ

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

لِّيَاءْ   ditulis karamah al-auliya كَرَامَةُْا لأوَ 

 

c. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah 

ditulis h. 
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ال فِّط رِّْزَكَاةُْ  ditulis zakah al-fitri 

IV. Vokal Pendek 

 fathah ditulis a ــــــــــــــَــــــــ

ــــــــ  kasrah ditulis i ـــــــــــــّـِ

 dammah ditulis u ــــــــــــــُــــــــ

 

V. Vokal Panjang 

Fathah + Alif ْ لِّيَّة  ditulis ă: jahiliyah جَاهِّ

Fathah + ya’ mati ْتنَ سَى ditulis ă: tansa 

Kasrah + ya’ mati ي م  ditulis ĭ: karim كَرِّ

Dammah + wawu mati  ْض  ditulis ū: furud فرُُو 

 

VI.  Vokal Rangkap 

Fathah ya mati  ُْبَي نَكم ditulis ai: “bainakum” 

Fathah wawu mati  ْل  ”ditulis au: “qaul قَو 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأَنَ تمُْ 
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دَّتْ   ditulis u’iddat أعُِّ

تمُْ  ْشَكَر   ditulis la’in syakartum لَئِّن 

 

VIII. Kata Sandang Alif-Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

آنْ   ditulis al-qur’an القرُ 

 ditulis al-qiyas القِّيَاسْ 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’ditulis as-sama السَّمَاءْ 

سْ   ditulis asy-syams الشَّم 

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ْ ضِّ ْا لفرُُو  ي   ditulis Zawi al-Furud ذوَِّ

 ditulis Ahl as-Sunnah اهَ لُْالسُّنَّةْ 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, shalat, zakat, 

mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Inonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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ABSTRAK 

 

Permasalahan yang masih sering terjadi pada negara berkembang terletak 

pada permasalahan struktural, salah satunya adalah ketimpangan pendapatan. 

Ketimpangan pendapatan tidak hanya terjadi di perkotaan namun dapat terjadi juga 

di pedesaan, sehingga hal tersebut menyebabkan ketidakmerataan ekonomi dan 

kesejahteraan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PDRB, 

jumlah penduduk, indeks pembangunan manusia dan tingkat pengangguran terbuka 

terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi DKI Jakarta periode tahun 2010-

2022. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi data 

panel menggunakan Eviews 9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

PDRB ADHK berpengaruh secara positif terhadap ketimpangan pendapatan, 

variabel indeks pembangunan manusia dan tingkat pengangguran terbuka 

berpengaruh negatif terhadap ketimpangan pendapatan, sedangkan variabel indeks 

pembangunan manusia tidak berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan.  

 

Kata kunci: indeks pembangunan manusia, jumlah penduduk, ketimpangan 

pendapatan, PDRB ADHK, tingkat pengangguran terbuka 
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ABSTRACT 

 

The problem that still occurs frequently in developing countries lies in 

structural problems, one of which is income inequality. Income inequality not only 

occurs in cities but can also occur in rural areas, resulting in economic inequality 

and social welfare. The study aimed to analyze the effect of PDRB, population, 

human development index and open unemployment rate on income inequality in 

DKI Jakarta Province for the period 2010-2022. This research uses quantitative 

methods with panel data regression analysis using Eviews 9. The results of this 

research show that the GRDP variable has a positive effect on income inequality, 

the human development index variable and the open unemployment rate have a 

negative effect on income inequality, while the human development index variable 

has no effect on income inequality. 

 

Key words: human development index, population, income inequality, GRDP, 

open unemployment rate 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang bertujuan 

meningkatkan pendapatan per kapita sehingga meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di suatu negara atau daerah. Proses tersebut mencakup berbagai 

aspek, seperti perbaikan infrastruktur, pengembangan sumber daya 

manusia, dan peningkatan peluang kerja. Salah satu tujuan dari 

pembangunan ekonomi di suatu negara atau daerah adalah untuk 

mengurangi atau mencegah masalah ketimpangan pendapatan dan 

kemiskinan (Muslimah & Putri, 2021). 

Ketimpangan pendapatan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

dalam distribusi pendapatan baik antara individu, kelompok, atau wilayah 

dalam suatu negara (Simalango & Setiawati, 2024). Ketimpangan 

pendapatan yang telah mencapai batas maksimal akan berdampak buruk 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Batas maksimal tersebut berdasarkan pada 

suatu level tertentu dari ketimpangan yang dapat berperan sebagai pemicu 

di mana dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi signifikan 

(Wahed et al., 2021). Dalam penelitian Ridwan et al., (2024) mengatakan 

bahwa terdapat satu metode langsung untuk mengukur ketimpangan yaitu  

dengan cara membagi populasi menjadi seperlima dari yang termiskin ke 

yang terkaya dan mengamati proporsi pendapatan atau pengeluaran yang 

meningkat pada setiap level. Kebijakan yang hanya berorientasi pada 
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pertumbuhan ekonomi dapat mengabaikan keadilan sosial dan memperluas 

ketimpangan pendapatan yang terjadi.  

Di Indonesia ketimpangan pendapatan dibagi kedalam tiga kelompok 

yaitu antara 40% kelompok masyarakat yang mempunyai pendapatan 

tinggi, 40% kelompok masyarakat yang mempunyai pendapatan menengah, 

dan 20% kelompok masyarakat yang mempunyai pendapatan rendah ( 

Noval & Muzdalifah, 2020). Ketimpangan pendapatan yang tidak merata 

akan mengakibatkan berbagai masalah dalam lingkup ekonomi dan sosial 

seperti, inefisien ekonomi karena peluang sumber daya tidak terdistribusi 

secara optimal dan melemahnya rasa solidaritas antar masyarakat sehingga 

dapat mengancam stabilitas sosial (Wahyuni & Andriyani, 2022). 

 

Gambar 1. 1 Grafik Gini Rasio Provinsi di Indonesia Tahun 2022 

Sumber : Badan Pusat Statistik diakses Desember 2024 

Ketimpangan pendapatan menjadi salah satu isu permasalahan pada 

negara berkembang seperti negara Indonesia. Berdasarkan data pada 

0,32

0,34

0,36

0,38

0,4

0,42

0,44

0,46

10 Provinsi dengan Rasio Gini Tertinggi (2022) 
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gambar grafik di atas, dapat dilihat bahwa ketimpangan pendapatan 

tertinggi pada tahun 2022 ditempati oleh Provinsi DI Yogyakarta sebesar 

0,439, kemudian disusul oleh Provinsi DKI Jakarta pada posisi kedua 

dengan nilai rasio gini sebesar 0,423. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

potensi ketimpangan pendapatan yang terjadi di masyarakat DKI Jakarta 

masih menjadi yang paling tinggi di Indonesia dibandingkan dengan daerah 

lainnya. 

Sebagai pusat pemerintahan ekonomi dan budaya Indonesia, Provinsi 

DKI Jakarta mempunyai daya tarik tersendiri sebagai tempat migrasi 

penduduk dari berbagai wilayah. Beragam penduduk yang bermigrasi ke 

Provinsi DKI Jakarta bertujuan untuk mendapatkan peluang kerja yang 

lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup.  Namun 

dibalik pertumbuhan perekonomiannya yang pesat, DKI Jakarta 

menghadapi tantangan terkait isu ketimpangan pendapatan. Hal tersebut 

mengakibatkan ketimpangan yang terjadi terlihat jelas antara kelompok 

masyarakat berpendapatan tinggi dan kelompok masyarakat berpendapatan 

rendah. Kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dapat dilihat dari 

daerah elit yang dipenuhi oleh gedung, rumah, dan fasilitas mewah. 

Sedangkan disisi lain, masyarakat berpendapatan rendah tinggal didaerah 

kawasan padat penduduk dengan kondisi sosial ekonomi yang terbatas dan 

perbedaan yang mencolok dari berbagai sisi lainnya. 
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             Tabel 1. 1 Data Gini Rasio Provinsi DKI Jakarta 

 

(Sumber : Badan Pusat Statistik diakses Oktober 2024 ) 

Berdasarkan data rasio gini Provinsi DKI Jakarta di atas dapat dilihat 

bahwa pada beberapa wilayah seperti Kepulauan Seribu, Jakarta Pusat, dan 

Jakarta Timur mengalami penurunan ketimpangan pendapatan dalam 

periode tersebut, dengan Kepulauan Seribu yang mengalami penurunan 

signifikan dari 0,39 pada tahun 2017 menjadi 0,21 pada tahun 2022. 

Sebaliknya pada Kota Jakarta Barat dan Jakarta Utara menunjukkan 

mengalami peningkatan ketimpangan pendapatan, hal tersebut menjadikan 

Jakarta Utara mengalami lonjakan terbesar mencapai 0,54 pada tahun 2022. 

Disatu sisi lainnya Jakarta Selatan menunjukkan adanya stabilitas dalam 

ketimpangan pendapatan di wilayah tersebut, meskipun terdapat sedikit 

penurunan pada tahun 2022. 

Tahun
Kepulauan 

Seribu

Jakarta 

Selatan

Jakarta 

Timur

Jakarta 

Pusat

Jakarta 

Barat

Jakarta 

Utara

2010 0.28 0.37 0.31 0.35 0.29 0.37

2011 0.31 0.38 0.33 0.37 0.30 0.38

2012 0.33 0.39 0.34 0.38 0.32 0.39

2013 0.35 0.41 0.37 0.40 0.33 0.40

2014 0.37 0.43 0.39 0.41 0.35 0.43

2015 0.40 0.42 0.41 0.42 0.36 0.42

2016 0.40 0.43 0.41 0.41 0.37 0.43

2017 0.39 0.41 0.40 0.42 0.38 0.42

2018 0.24 0.42 0.40 0.40 0.35 0.41

2019 0.28 0.44 0.38 0.36 0.39 0.36

2020 0.31 0.43 0.36 0.39 0.38 0.41

2021 0.25 0.38 0.37 0.40 0.37 0.52

2022 0.21 0.38 0.37 0.34 0.42 0.54
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Salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menilai keberhasilan 

pembangunan ekonomi di suatu wilayah atau daerah adalah pertumbuhan 

ekonomi. Namun hal tersebut tidak menjadi sebuah jaminan bahwasannya 

daerah tersebut terbebas dari masalah ketimpangan pendapatan (Sukirno, 

2004). Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi pada suatu negara atau 

daerah pada periode tertentu salah satunya adalah menggunakan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan ekonomi yang signifikan 

menjadi salah satu indikator yang kuat atas upaya pemerintah dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan ekonomi dan tingkat kesejahteraan masyarakat menunjukkan 

bahwa peningkatan produktivitas ekonomi dapat berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat di dalamnya (Wahyuni & Andriyani, 

2022). Tingginya pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah berpotensi untuk 

meningkatkan ketimpangan. Hal tersebut disebabkan oleh peningkatan 

kapasitas produksi yang terjadi, sehingga distribusi pendapatan juga 

menjadi tidak merata. Mekanisme pusat pertumbuhan menjelaskan bahwa 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat membawa pengaruh baik positif 

maupun negatif untuk daerah lain. (Khoirudin & Musta’in, 2020).  

Provinsi DKI Jakarta menjadi salah satu daerah yang banyak diminati 

untuk dijadikan tempat migrasi dari berbagai daerah lainnya, sehingga hal 

tersebut menyebabkan peningkatan dalam jumlah penduduk Provinsi DKI 

Jakarta. Meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan persaingan tenaga 

kerja, permintaan lapangan kerja, serta akses terhadap fasilitas umum dan 
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layanan sosial. Perbedaan komposisi penduduk, sumber daya yang tersedia, 

dan karakteristik daerah menjadi faktor penyebab ketimpangan pendapatan 

terjadi. Ketimpangan pendapatan antar wilayah dapat diukur melalui 

perbedaan pendapatan per kapita antara daerah maju dan tertinggal 

(Kunenengan et al., 2023). Pada penelitian Wahyuni & Andriyani (2022), 

Ati et al., (2024), Firdaus & Hasmarini (2023) mengungkapkan bahwa 

jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap ketimpangan pendapatan, 

hal tersebut disebabkan oleh pasar tenaga kerja yang tidak mampu 

memberikan peluang tambahan tenaga kerja dengan cepat dan tepat, 

sehingga menyebabkan banyaknya orang tidak mendapatkan pekerjaan 

yang layak, ini cenderung menurunkan upah bagi pekerjaan dengan tingkat 

keterampilan rendah 

Beberapa peneliti mengungkapkan faktor yang mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan berasal dari pembangunan manusia yang diukur 

menggunakan indeks pembangunan manusia. Provinsi DKI Jakarta dikenal 

luas akan pertumbuhan ekonominya yang cepat dan tinggi, namun 

kenyataannya kualitas hidup masyarakatnya belum merata dan stabil. 

Kualitas hidup yang belum merata dan stabil akan mempengaruhi distribusi 

pendapatan masyarakat, sehingga hal tersebut akan membuat ketimpangan 

pendapatan terjadi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Miftahul 

Janah (2022), Sugiarti & Erdkhadifa (2022), dan Ati et al., (2024) 

menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh positif 

terhadap ketimpangan pendapatan. Indeks pembangunan manusia 
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berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan karena ketidakmerataan 

pada nilai indeks pembangunan manusia terdapat pada perbedaan kualiatas 

sumber daya manusia yang berakibat dalam mendapatkan pekerjaan. 

Sumber daya manusia yang berkualitas akan mempengaruhi pendapatan 

upah yang diterima sehingga terdapat perbedaan pada tingkat kualitas 

tenaga kerja yang akan berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan 

(Firdaus & Hasmarini, 2023). 

Salah satu faktor penting untuk dapat menekan penurunan angka 

ketimpangan adalah pengangguran. Pengangguran tersebut sebagian 

disebabkan oleh ketidaksesuaian keterampilan kerja dengan kebutuhan 

pasar, serta persaingan yang ketat dan sengit akibat urbanisasi yang cepat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ariadi & Muzdalifah (2020) 

menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh positif terhadap 

ketimpangan pendapatan di 13 Kabupaten/Kota di Kalimantan Selatan. 

Pada penelitian Sugiarti & Erdkhadifa (2023) juga menyatakan bahwa 

tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif terhadap ketimpangan 

pendapatan pada Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur. Apabila suatu 

daerah memiliki nilai tingkat pengangguran terbuka yang tinggi maka, 

pendapatan per kapita akan cenderung menurun sehingaa akan 

meningkatkan ketimpangan pendapatan antar daerah. Sebaliknya, jika 

tingkat pengangguran terbuka rendah, maka pendapatan per kapita akan 

meningkat, sehingga dapat membantu mengurangi ketimpangan pendapatan 

di daerah tersebut. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini akan mengambil judul “Pengaruh 

Produk Domestik Regional Bruto, Jumlah Penduduk, Indeks 

Pembangunan Manusia, dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

Terhadap Ketimpangan Pendapatan di Provinsi DKI Jakarta”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

diperoleh beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh produk domestik regional bruto terhadap 

ketimpangan pendapatan di Provinsi DKI Jakarta? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap ketimpangan 

pendapatan di Provinsi DKI Jakarta? 

3. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap 

ketimpangan pendapatan di Provinsi DKI Jakarta? 

4. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap 

ketimpangan pendapatan di Provinsi DKI Jakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh produk domestik regional 

bruto terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi DKI Jakarta. 
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2. Untuk menjelaskan bagiamana pengaruh jumlah penduduk terhadap 

ketimpangan pendapatan di Provinsi DKI Jakarta. 

3. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia 

terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi DKI Jakarta. 

4. Untuk menjelaskan bagiamana pengaruh tingkat pengangguran terbuka 

terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi DKI Jakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi dalam memahami pemahaman faktor 

apa saja yang menyebabkan ketimpangan pendapatan di Provinsi DKI 

Jakarta. Dengan menganalisis hubungan antara produk domestic 

regional bruto, jumlah penduduk, indeks pembangunan manusia, dan 

tingkat pengangguran terbuka dengan ketimpangan pendapatan, 

penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang mekanisme yang 

menyebabkan dan memperburuk ketimpangan pendapatan di wilayah 

tersebut.  

2. Manfaat Praktisi 

Hasil ini akan memberikan saran praktis kepada 2 pemangku kebijakan 

utama, antara lain: 

a. Pemerintah 

Penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam mengambil 

keputusan kebijakan yang lebih efektif dalam mengurangi 

ketimpangan pendapatan. Pemerintah juga dapat mengevaluasi 
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mengenai efektivitas program-program yang telah berjalan selama 

ini sehingga dengan begitu pemerintah dapat lebih fokus lagi dengan 

pengalokasian anggaran untuk program-program pengentasan 

ketimpangan pendapatan secara lebih efektif dan efisien. 

b. Akademisi dan Peneliti 

Penelitian ini dapat membantu pihak akdemisi dan peneliti 

dalam meningkatkan kualitas penelitian yang dilakukan. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi para akademisi dan peneliti 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

lainnya yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan di Provinsi 

DKI Jakarta. 

E. Sistematika Penelitian 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari 5 bab dimana setiap bab terdiri dari uraian 

sebagai perinci. Bab ini di uraikan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan  

Bab ini memberikan gambaran umum tentang penelitian. Bab ini juga 

berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka dan Landasan Teori 

Dalam bab ini membahas tentang landasan teori, kajian pustaka, 

pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran. Pada landasan teori 

menjelaskan mengenai teori-teori yang berhubungan dengan penelitian. 

Kajian pustaka membahas mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan 
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dengan penelitian yang akan dilakukan, serta menjelaskan tentang 

pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang diterapkan 

dalam penelitian, mencakup dari jenis penelitian, populasi dan sampel, 

definisi opersional variabel, metode pengumpulan data, metode dan 

analisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder. 

Bab IV Analisis dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan tentang gambaran umum objek penelitian, deskripsi 

temuan penelitian, analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 

penelitian. Pada bagian pembahasan hasil penelitian akan memberikan 

jawaban terkait permasalahan yang dirumuskan dalam rumusan masalah. 

Bab V Penutup 

Bab ini berisi Kesimpulan dari penelitian dan saran. Dalam bab ini, 

penelitian akan disimpulkan berdasarkan dari hasil analisis data. Selain itu, 

bab ini akan menguraikan saran untuk pemerintah dan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh produk domestik regional bruto, 

jumlah penduduk, indeks pembangunan manusia, dan tingkat pengangguran 

terbuka terhadap ketimpangan pendapatan di Provisni DKI Jakarta pada 

periode tahun 2010-2022, penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

Variabel PDRB ADHK berpengaruh positif terhadap ketimpangan 

pendapatan Provinsi DKI Jakarta periode tahun 2010-2022 artinya ketika 

nilai PDRB mengalami peningkatan maka ketimpangan pendapatan juga 

akan meningkat, sehingga kesenjangan yang terjadi antara kelompok 

masyarakat kaya dan miskin semakin terasa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi hanya dinikmati oleh sekelompok masyarakat 

tertentu seperti pemilik modal atau pemilik usaha, sementara masyarakat 

miskin tidak merasakan dampak yang signifikan. 

Pada variabel jumlah penduduk memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi DKI Jakarta periode tahun 

2010-2022. Peningkatan jumlah penduduk tersebut mengakibatkan 

peningkatan persaingan kerja serta menciptakan permintaan tenaga kerja 

yang besar, terutama dalam sektor informal, seperti pekerja kontruksi 

harian, pengemudi ojek online, usaha warung makan, dan lain sebagainya. 

Meskipun memiliki penghasilan yang rendah dan tidak setara dengan para 
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pekerja kantoran, sektor informal memiliki pengaruh besar dalam 

penyerapan tenaga kerja. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tidak berpengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan Provinsi DKI Jakarta periode tahun 2010-2022. 

Naik atau turunnya nilai indeks pembangunan manusia tidak berpengaruh 

terhadap ketimpangan pendapatan. Hal ini dapat terjadi karena pemerintah 

yang lebih fokus pada pembangunan infrastruktur dan peningkatan kualitas 

hidup secara umum, tanpa disertai dengan kebijakan khusus yang mengatasi 

ketimpangan pendapatan yang terjadi. Hal tersebut dapat membuat nilai 

IPM menjadi lebih tinggi tanpa mengurangi ketimpangan.  

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi DKI Jakarta 

periode tahun 2010-2022. Ketika tingkat pengangguran terbuka mengalami 

peningkatan maka ketimpangan pendapatan mengalami penurunan. 

Fenomena tingkat pengangguran terbuka di Provinsi DKI Jakarta ini terkait 

erat dengan kondisi dominasi sektor informal yang memberikan 

penghasilan rendah bagi sebagian besar tenaga kerja. Meskipun kondisi ini 

dapat menciptakan pemerataan pendapatan, namun pemerataan tersebut 

terjadi pada tingkat ekonomi yang relatif rendah. 

B. Saran 

Bagi pemerintah, perlu adanya perhatian lebih kepada masyarakat 

Provinsi DKI Jakarta dalam pemerataan pertumbuhan ekonomi, 

pembangunan, program pendidikan dan kesehatan yang inklusif, serta 
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upaya mengatasi pengangguran secara komprehensif pada kualitas 

pekerjaan dan lapangan pekerjaan yang tersedia, hal tersebut diharapkan 

dapat mengurangi ketimpangan pendapatan yang terjadi. Untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan variabel 

independen baru yang lebih relevan dan dapat menggunakan metode 

estimasi lain yang lebih lengkap sehingga dapat menghasilkan hasil 

penelitian yang lebih akurat. 
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